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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan pengaruh model pembelajaran guided
discovery terhadap keterampilan proses sains siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIl SMP Negeri 3 Sukasada tahun ajaran 2017/2018. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
simple random sampling. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-equivalent
pretest-posttest control group desaign. Data keterampilan proses sains siswa dikumpulkan dengan
menggunakan tes keterampilan proses sains. Data dianalisis dengan menggunakan uji ANCOVA satu
jalur yang dilakukan terhadap angka signifikansi nilai statistik F varian dengan taraf signifikansi 0,05.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa angka signifikansi nilai statistik F varian adalah 0,000 yang berarti
bahwa Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan proses sains antara
siswa yang diberi pelajaran dengan menggunakan model pembelajaran guided discovery dan siswa
yang diberi pelajaran dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Dengan demikian,
penerapan pembelajaran dengan model pembelajaran guided discovery memberikan pengaruh positif
terhadap keterampilan proses sains siswa.

Kata kunci: keterampilan proses sains, model pembelajaran guided discovery, model pembelajaran
konvensional

Abstract

This study aims to describe and explain the influence of guided discovery learning model to the students
science process skills. The population of this study are all students grade 7 of SMPN 3 Sukasada
academic year 2017/2018. Sampling is done by simple random sampling technique. The research design
used in this study was non-equivalent pretest-posttest control group desaign. Data on students science
process skills are collected by using students science skill test. The data were analyzed by using one-
way ANCOVA test conducted on the statistical significance value of F variance with significance level of
0,05. The result showed that the significance of the statistical value of F variant is 0,000 which means
that Ho is rejected. This indicates that there is a difference in the science process skill between students
who are taught by using guided discovery learning model and students who are taught using
conventional learning model. Thus, the application of learning by using guided discovery learning model
positively influences students science process skills.

Keywords: science process skills, guided discovery learning model, conventional learning model

PENDAHULUAN

Pembangunan yang disertai dengan memperlakukan dan  mengembangkan
perkembangan Illmu Pengetahuan dan pendidikan. Dunia pendidikan yang bermutu
Teknologi (Iptek) pada era globalisasi ini diharapkan dapat mendukung lahirnya
berkembang pesat. Hal ini perlu didukung generasi muda penerus bangsa yang
oleh kinerja dunia pendidikan yang terampil, cerdas dan berwawasan luas
profesional dan memiliki mutu tinggi. sehingga mampu bersaing dengan negara
Pembangunan di suatu negara tidak bisa lain pada era globalisasi. Karena pada
terlepas dari bagaimana negara itu hakikatnya, fungsi pendidikan seperti yang
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tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003, yaitu untuk mengembangkan
kemampuan serta meningkatkan mutu
kehidupan dan martabat manusia.
Pembangunan Indonesia pada era
globalisasi ini perlu diarahkan untuk
meningkatkan Sumber Daya Manusia
(SDM) vyang berkualitas dan memiliki
keterampilan  kompetitif agar mampu
bersaing dengan negara lain. Laju
perkembangan Iptek dan proses globalisasi
secara tidak langsung telah menuntut agar
masyarakat di suatu negara terus mengejar

kualitas dan  keunggulan, menuntut
masyarakat yang bercirikan kreatif, kritis,
fleksibel, terbuka, inovatif, tangkas,
kompetitif, peka terhadap masalah,

menguasai informasi, mampu bekerja
dalam “team work” lintas bidang, dan
mampu beradaptasi terhadap perubahan
(Sudargo & Soesy, 2010). Salah satu cara
untuk meningkatkan kualitas dan
keterampilan Sumber Daya Manusia (SDM)
yaitu dengan cara pembekalan kepada
siswa sebagai generasi penerus bangsa
melalui pembelajaran di bangku sekolah.
Pembelajaran yang diperlukan bukanlah
pembelajaran yang hanya mengutamakan
hasil, namun juga harus meningkatkan
proses yang dilakukan oleh siswa untuk
mendapatkan  suatu  hasil. Dengan
demikian, siswa dilatih untuk
mengembangkan keterampilan yang ada
melalui  proses pembelajaran  yang
melibatkan  siswa  secara  langsung
sehingga siswa mengalami sendiri apa
yang mereka pelajari. Keterampilan proses
yang dimiliki siswa berpotensi membangun
kompetensi dasar hidup melalui sikap
ilmiah dan proses konstruksi pengetahuan
secara bertahap.

Salah satu mata pelajaran yang turut
berperan penting dalam mengembangkan
keterampilan dan sikap ilmiah sejak dini
bagi siswa adalah mata pelajaran IPA.

IPA atau sains pada hakikatnya terdiri
dari tiga hal, yaitu produk, proses dan
sikap. IPA sebagai produk meliputi
sekumpulan pengetahuan yang terdiri dari
fakta-fakta, konsep-konsep, dan prinsip-
prinsip. IPA sebagai proses, meliputi
keterampilan-keterampilan dan sikap-sikap
yang dimiliki oleh para ilmuwan untuk

mencapai produk sains yang disebut
sebagai  keterampilan  proses  sains
(Suastra, 2009).

Ozturk et al. (2010) menyatakan
bahwa keterampilan proses sains
merupakan keterampilan yang membuat
belajar Iptek dengan mudah,
mengembangkan rasa ingin tahu siswa dan
membuat mereka aktif, memperkenalkan
suasana laboratorium dengan mendorong
siswa untuk membuat penelitian melalui
praktikum dan memfasilitasi untuk
menyampaikan belajar dari pelajaran Iptek
ke kehidupan nyata. Sementara itu Padila
(dalam Duran &  Ozdemir, 2010)
mendefinisikan keterampilan proses
sebagai keterampilan yang ditransfer
berlaku untuk banyak ilmu dan yang
mencerminkan perilaku para ilmuwan.
Keterampilan proses sains memiliki dasar-
dasar, yaitu: (1) observasi, (2) mengukur,
3) menduga/menyimpulkan, (4)
mengklasifikasi, (5) memprediksi, dan (6)
menyampaikan (Lancour, 2009).

Dalam pembelajaran IPA, antara IPA
sebagai produk dan IPA sebagai proses
harus mendapatkan penekanan yang
seimbang. Selama  ini, tampaknya
pengajaran IPA di  sekolah lebih
menekankan IPA sebagai produk
dibandingkan IPA sebagai proses. Bahkan,
seringkali proses sains dalam pembelajaran
IPA di sekolah diabaikan. Keterampilan
proses sangat perlu dikembangkan dalam
pembelajaran agar siswa memahami
hakikat sains sebagai proses, produk dan
sikap ilmiah (Suastra, 2009).

Hal tersebut diperkuat oleh penelitian
yang dilakukan oleh Ardiansyah (2014)
yang menunjukkan bahwa keterampilan
proses sains siswa masih kurang ditangani
oleh guru di sekolah. Harapan tumbuhnya
sifat kreatif dan antisipatif para guru dalam
praktek pembelajaran untuk
memaksimalkan peranan siswa yang masih
belum optimal sehingga menjadi penyebab
kurangnya kualitas dan kuantitas
keterampilan proses sains siswa. Hal ini
disebabkan oleh beberapa kendala, yaitu
(1) siswa tidak terbiasa melaksanakan
kegiatan praktikum, 2) sistem
pembelajaran yang hanya bersifat transfer
iimu saja tanpa mengkonstruk sendiri
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pengetahuannya, dan (3) kurangnya
penggunaan LKS (Lembar Kerja Siswa).

Hal yang senada juga diungkapkan oleh
Kuswanto, Astalini dan Kurniawan (2017)
yang menyatakan bahwa keterampilan
proses yang dimiliki oleh mahasiswa
dikategorikan tidak baik karena kurangnya
pengamalan praktikum sewaktu SMA,
waktu yang digunakan dalam
melaksanakan praktikum singkat dan
sarana serta prasarana  pendukung
kegiatan praktikum belum sepenuhnya
mampu mendukung peningkatan
keterampilan proses sains yang dimiliki oleh
mahasiswa.

Pembelajaran IPA di sekolah hanya
menekankan pada aspek produk tanpa
mengembangkan aspek prosesnya, seperti
menghafal konsep-konsep, prinsip-prinsip
atau rumus, tidak memberikan kesempatan
kepada siswa mengeksploitasi sendiri
dalam pembelajaran, serta tidak dapat
menumbuhkan sikap ilmiah siswa. Padahal,
salah satu tuntutan yang diminta oleh
kurikulum pada pembelajaran IPA di SMP
selain memahami konsep-konsep sains
siswa juga dituntut mampu menggunakan
metode ilmiah untuk memecahkan masalah
yang dihadapi. Dari tuntutan tersebut, guru
diminta untuk dapat mencapai produk dan
proses sains secara bersamaan dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran IPA di
sekolah. Ini  berarti bahwa selain
mengembangkan  fakta-fakta, konsep-
konsep, dan prinsip-prinsip IPA, guru juga
harus  mengembangkan  keterampilan
proses sains siswa sebagai salah satu
aspek yang terdapat pada hasil belajar
(Warnata, 2009).

Pembelajaran konvensional yang
selama ini diterapkan oleh guru di sekolah
bisa dikatakan sebagai proses dalam
belajar menghafal karena  kegiatan
pembelajaran ini  menekankan pada
penguasaan pengetahuan atau fakta-fakta
atau konsep-konsep tanpa memberi makna
terhadap pengetahuan atau fakta atau
konsep tersebut. Brooks dan Brooks (dalam
Juliantara, 2009) menyampaikan bahwa
penyelenggaraan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran
konvensional lebih menekankan kepada
tujuan pembelajaran berupa penambahan

pengetahuan, sehingga belajar dilihat
sebagai proses “meniru” dan siswa dituntut
untuk dapat mengungkapkan kembali
pengetahuan yang sudah dipelajari melalui
kuis  atau  tes. Meskipun dalam
pembelajaran  konvensional digunakan
metode selain ceramah yaitu metode
diskusi dan didukung dengan penggunaan
media yang dapat meningkatkan
keterampilan berkomunikasi dan observasi,
tetapi penekanannya tetap pada proses
penerimaan pengetahuan (materi
pelajaran), bukan pada proses pencarian
dan konstruksi pengetahuan sehingga
keterampilan proses sains tidak akan
tercapai. Siswa juga sering menganggap
pelajaran IPA adalah pelajaran yang rumit
karena banyak terdapat konsep-konsep,
hafalan-hafalan, rumus-rumus dan
perhitungan-perhitungan yang sebagian
besar terlepas dari pengalaman sainsnhya
setiap hari (Mardana, 2006). Hal tersebut
bertolak belakang dengan pendapat
Subagyo et al. (2009) yang menyatakan
bahwa hakikat belajar sains tidak cukup
sekedar mengingat dan memahami konsep
yang ditemukan ilmuwan, melainkan adalah
pembiasaan perilaku ilmuwan dalam
menemukan konsep yang dilakukan melalui
percobaan dan penelitian ilmiah. Dengan
model pembelajaran seperti ini, dapat
dilihat pembelajaran IPA di sekolah hanya
menekankan pada hasil belajar saja tanpa
mengikutsertakan proses dari pembelajaran
tersebut sehingga mengakibatkan
rendahnya keterampilan proses yang
dimiliki oleh siswa.

Sampai saat ini, keterampilan proses
sains siswa belum dikembangkan secara
optimal dalam proses pembelajaran IPA
karena proses pembelajaran belum mampu
memfasilitasi siswa untuk belajar
menggunakan metode ilmiah. Oleh karena
itu, perlu diupayakan perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk beraktivitas seperti ilmuwan agar
mampu mengembangkan dan
meningkatkan keterampilan proses sains.
Guna mengembangkan kemampuan
keterampilan proses sains siswa, perlu
adanya model pembelajaran inovatif yang
mampu mengarahkan siswa ke dalam
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penyelesaian masalah-masalah IPA
dengan melibatkan kemampuan berpikir
serta keterampilan proses siswa, model
pembelajaran inovatif yang dimaksudkan
juga tidak terlepas dari paham
konstruktivistik dalam pembelajaran. Salah
satu model pembelajaran inovatif yang
dapat digunakan untuk mengembangkan
keterampilan proses sains siswa adalah
model pembelajaran guided discovery.

Model discovery learning atau model
pembelajaran berbasis penemuan adalah
model pembelajaran yang menjadikan
siswa dapat menemukan sendiri konsep-
konsep dan teori-teori pengetahuan dengan
cara melakukan pengamatan,
menggolongkan, membuat dan sebagainya
untuk menemukan konsep atau teori
tersebut (Sukardi, 2015).

Moedjiono  dan Dimyati (21992)
mengemukakan tujuan dari digunakannya
model pembelajaran guided discovery
dalam kegiatan belajar mengajar yaitu (1)
meningkatkan keterlibatan siswa secara
aktif dalam memperoleh dan memproses
perolehan belajar, (2) mengarahkan para
siswa sebagai pelajar seumur hidup, (3)
mengurangi ketergantungan kepada guru
sebagai satu-satunya sumber informasi
yang diperlukan oleh para siswa dan (4)
melatih para siswa mengeksplorasi dan
memanfaatkan lingkungannya sebagai
sumber informasi yang tidak akan pernah
tuntas digali.

Dalam upaya mengembangkan
keterampilan proses sains siswa,
digunakan model pembelajaran yang
mampu  menggerakkan  siswa  untuk
menumbuhkan keterampilan proses sains
yang meliputi kemampuan mengamati,
menafsirkan, meramalkan, menggunakan
alat dan bahan, menerapkan konsep,
merencanakan kegiatan, berkomunikasi,
dan bertanya. Oleh karena itu, penulis
mengangkat penelitan dengan judul
“‘Pengaruh Model Pembelajaran Guided
Discovery terhadap Keterampilan Proses
Sains Siswa SMP Negeri 3 Sukasada”.

Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah dipaparkan, maka pembatasan
masalah dalam penelitian ini yaitu pada
permasalahan penggunaan model
pembelajaran konvensional yang meskipun

telah dilengkapi dengan penggunaan media
yang dapat meningkatkan keterampilan
proses sains, tetapi penekanannya hanya
pada aspek berkomunikasi, observasi dan
proses penerimaan pengetahuan, bukan
pada proses pencarian dan konstruksi
pengetahuan atau hanya menekankan
pada aspek produk tanpa melihat aspek
prosesnya karena dalam pembelajaran IPA
aspek produk dan aspek proses memiliki
peranan yang sama penting dan tidak dapat
dipisahkan. Permasalahan ini diharapkan
dapat diselesaikan dengan melakukan
penelitian eksperimen yang
membandingkan keterampilan proses sains
antara siswa yang diberi pelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran guided
discovery dan siswa yang diberi pelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen semu (quasi experiment)
dengan menggunakan dua kelompok yang
diberi perlakuan yang berbeda. Kelompok
eksperimen diberi perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran guided
discovery dan kelompok kontrol dengan
menggunakan model pembelajaran
konvensional.

Rancangan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu non-equivalent
pretest-posttest control group design.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sukasada
tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah
150 siswa. Pengambilan sampel dilakukan
pada kelompok (random class/group).
Proses randomisasi yang dilakukan untuk
mendapatkan sampel penelitian yaitu
dengan menggunakan teknik  simple
random sampling. Sampel yang dipilih
dalam penelitian ini  untuk kelompok
eksperimen yaitu siswa kelas VIl A dan
untuk kelompok kontrol yaitu siswa kelas
VIl B.

Penelitian ini menggunakan dua metode
pengumpulan data yakni tes dan
dokumentasi. Instrumen yang digunakan
untuk memperoleh data keterampilan
proses sains siswa dalam penelitian ini
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yaitu instrumen yang berupa tes uraian,
RPP, dan LKS.

Metode dan teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan statistik deskriptif
dan statistik inferensial. Analisis statistik
deskriptif digunakan untuk menganalisis
skor rata-rata dan standar deviasi
keterampilan proses sains siswa sebelum
diberi perlakuan (pretest) dan keterampilan
proses sains siswa setelah diberi perlakuan
(posttest) untuk masing-masing model
pembelajaran. Analisis statistik inferensial
digunakan untuk menguji hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini dengan
menggunakan analisis kovariat (ANCOVA)
satu jalur yang melibatkan satu variabel
bebas dan satu variabel terikat (Arikunto,
2006). ANCOVA digunakan karena
melibatkan  variabel kovariat,  yaitu
pengetahuan awal siswa yang diukur
dengan pretest.

Sebelum  dilakukan  uji  hipotesis
penelitian, data yang akan diolah dengan
teknik ANCOVA harus memenuhi asumsi
prasyarat analisis yang meliputi uji
normalitas dengan menggunakan statistik
Kolmogorov Test dan Shapiro-Wilks Test,
uji homogenitas dengan menggunakan
Levene’s Test Equality of Error Variance
dan uji linearitas dengan menggunakan
Test of Linearity. Pengujian asumsi
prasyarat dilakukan dengan menggunakan
bantuan SPSS 16.0 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai rata-rata (M) dan standar deviasi
(SD) keterampilan proses sains siswa pada
kelompok eksperimen dan kontrol sebelum
diberi perlakuan (pretest) dan sesudah
diberi perlakuan (posttest) disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest Keterampilan Proses Sains Siswa

Kelompok Pretest - Posttest -

M SD Kualifikasi PAP M SD Kualifikasi PAP
Eksperimen 44,72 5,854 Rendah 78,31 6,646 Tinggi
Kontrol 31,69 8,629 Sangatrendah 56,20 6,334 Cukup

Pada Tabel 1. terlihat pada pretest,
kelompok eksperimen memperoleh nilai
rata-rata 44,72 dengan kualifikasi rendah
dan kelompok kontrol memperoleh nilai
rata-rata 31,69 dengan kualifikasi sangat
rendah. Pada posttest kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol
mengalami  peningkatan nilai rata-rata.
Kelompok eksperimen memperoleh nilai
rata-rata 78,31 dengan kualifikasi tinggi dan
mengalami peningkatan sebesar 33,59.
Pada kelompok kontrol memperoleh nilai
rata-rata 56,20 dengan kualifikasi cukup
dan mengalami peningkatan nilai rata-rata
24,51,

Berdasarkan selisin peningkatan nilai
rata-rata pretest dan posttest dapat
disimpulkan bahwa peningkatan nilai rata-
rata keterampilan proses sains pada
kelompok eksperimen relatif lebih tinggi
daripada kelompok kontrol.

Penelitian ini juga menganalisis sebaran
nilai  rata-rata masing-masing  siswa
sebelum (pretest) dan sesudah perlakuan
(posttest) pada kelompok eksperimen dan
kontrol  berdasarkan penilaian acuan
patokan (PAP). Distribusi sebaran nilai rata-
rata tes keterampilan proses sains siswa
sebelum dan sesudah diberi perlakuan
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Sebaran Nilai Rata-Rata Pretest Keterampilan Proses Sains Siswa

Sebaran Nilai Rata-Rata  Sebaran Nilai Rata-Rata

In,iﬁlg/ial Kualifikasi ' Pretest . Posttest
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol

85-100 Sangat tinggi - - 6 -

70-84 Tinggi - - 19 -
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55-69 Cukup - - 5 17
40-54 Rendah 22 6 - 13
0-39 Sangat rendah 8 24 - -

Berdasarkan Tabel 2. sebaran nilai rata-
rata keterampilan proses sains siswa pada
masing-masing kelompok kelas eksperimen
dan kontrol sebelum diberi perlakuan
(pretest) berada pada kualifikasi rendah
dan sangat rendah. Pada saat setelah
diberi  perlakuan  (posttest) kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol
mengalami  peningkatan. Pada kelas
eksperimen berada pada kualifikasi cukup,
tinggi, dan sangat tinggi. Pada kelompok
kontrol berada pada kualifikasi cukup dan
rendah

Selain data keterampilan proses sains
yang telah dipaparkan, dalam penelitian ini
juga dianalisis skor yang diperoleh siswa
sebelum (pretest) dan sesudah perlakuan
(posttest) untuk setiap indikator
keterampilan proses sains yang terdiri dari
merencanakan kegiatan, bertanya,
mengamati, menafsirkan dan menerapkan
konsep. Skor dari setiap indikator
keterampilan proses sains yang diperoleh
dari hasil pretest dan posttest untuk
kelompok eksperimen dan kontrol disajikan
pada Tabel 4 dan 5.

Tabel 4. Skor Awal Setiap Indikator Keterampilan Proses Sains Siswa

No Indikator Keterampilan ~ Eksperimen Kriteria Kontrol Kriteria
Proses Sains (%) (%)

1 Merencanakan kegiatan 44 Rendah 35 Sangat rendah

2 Bertanya 3 Sangat rendah 20 Sangat rendah

3 Mengamati 55 Cukup 35 Sangat rendah

4  Menafsirkan 43 Rendah 20 Sangat rendah

5 Menerapkan konsep 28 Sangat rendah 26 Sangat rendah

Berdasarkan Tabel 4. menurut Penilaian
Acuan Patokan (PAP) dapat diketahui
bahwa kelompok eksperimen memperoleh
kriteria cukup pada indikator mengamati,
kriteria rendah pada indikator menafsirkan,
dan merencanakan kegiatan, serta kriteria
sangat rendah pada indikator bertanya dan
menerapkan konsep. Pada kelompok
kontrol indikator merencanakan kegiatan,
bertanya, mengamati, menafsirkan dan
menerapkan konsep menurut Penilaian

Acuan Patokan (PAP) memperoleh kriteria
sangat rendah.

Berdasarkan presentase skor yang
diperoleh pada indikator merencanakan
kegiatan, mengamati, menafsirkan dan
menerapkan konsep, kelompok eksperimen
memperoleh skor lebih tinggi daripada
kelompok kontrol. Pada indikator bertanya
kelompok eksperimen memperoleh
presentase skor lebih rendah daripada
kelompok kontrol.

Tabel 5. Skor Akhir Setiap Indikator Keterampilan Proses Sains Siswa

No Indikator Keterampilan  Eksperimen Kriteria Kontrol Kriteria
Proses Sains (%) (%)

1 Merencanakan kegiatan 85 Sangat tinggi 50 Rendah

2 Bertanya 78 Tinggi 45 Rendah

3 Mengamati 70 Tinggi 57 Cukup

4  Menafsirkan 81 Tinggi 76 Tinggi

5 Menerapkan konsep 75 Tinggi 58 Cukup

Pada Tabel 5. menurut Penilaian Acuan
Patokan (PAP) dapat diketahui bahwa
kelompok eksperimen memperoleh kriteria

sangat tinggi pada indikator merencanakan
kegiatan dan kriteria tinggi pada indikator
bertanya, mengamati, menafsirkan dan
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menerapkan konsep. Pada kelompok
kontrol indikator merencanakan kegiatan
dan bertanya memperoleh kriteria rendabh,
indikator mengamati dan menerapkan
konsep memperoleh kriteria cukup, dan
indikator menafsirkan memperoleh kriteria

tinggi.
Berdasarkan presentase skor yang
diperoleh kelompok eksperimen

memperoleh presentase skor lebih tinggi
daripada kelompok kontrol pada indikator
merencanakan kegiatan, bertanya,
mengamati, menafsirkan dan menerapkan
konsep.

Uji Prasyarat Analisis Data
Uji Normalitas

Hasil uji normalitas dengan
menggunakan statistik Kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk menunjukkan
bahwa nilai signifikansi pada kedua uiji
statistik pada kelompok eksperimen dan
kontrol lebih besar daripada 0,05 yang
artinya bahwa data telah berdistribusi
normal.
Uji Homogenitas

Hasil uji homogenitas dengan
menggunakan Levene’s Test of Equality of
Error Variance menunjukkan bahwa nilai
statistik Levene’s memiliki signifikansi lebih
dari 0,05 vyang artinya varian antar
kelompok model pembelajaran adalah

Uji Linearitas

Hasil uji linearitas antar kelompok diuji
dengan menggunakan Test of Linearity
menunjukkan bahwa nilai statitik yang
diperoleh berada pada taraf signifikansi
lebih besar daripada 0,05 yang artinya data
yang diuji bersifat linier.

Uji Homogenitas Kemiringan Garis
Regresi (Uji Interaksi)

Hasil uji interaksi menunjukkan bahwa
nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar
dari 0,05 yang artinya tidak terdapat
interaksi antara skor awal keterampilan
proses sains yang diperoleh siswa (pretest)
dengan skor akhir keterampilan proses
sains (posttest) yang diperoleh siswa.

Uji Hipotesis

Hipotesis yang akan diuji secara
statistik adalah Ho yaitu tidak terdapat
perbedaan keterampilan proses sains
antara siswa yang diberi perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran guided
discovery dan siswa yang diberi perlakuan
dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional. Apabila nilai signifikansi
statistik F varian lebih besar dari 0,05 maka
Ho diterima dan Ho ditolak apabila nilai
signifikansi statistik F varian kurang dari
0,05. Ringkasan hasil uji ANCOVA satu
jalur tersaji pada tabel 6.

homogen.
Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji ANCOVA Satu Jalur
Source Typg Il Sum of df |Mean Square F Sig.
quares

Corrected Model 1211,126 1 1211,126| 61,823| 0,000
Intercept 864,175 1 864,175| 44,112| 0,000
pretest 1211,126 1 1211,126| 61,823| 0,000
Error 1136,241 58 19,590

Total 67515,880 60

Corrected Total 2347,367 59

Berdasarkan ringkasan  hasil  uji kurang dari 0,05 yang berarti Ho ditolak.

ANCOVA satu jalur yang tersaji pada tabel

6 dapat diinterpretasikan bahwa pengaruh
model pembelajaran terhadap keterampilan
proses sains siswa memiliki nilai statistik F
sebesar 61,823 dengan angka signifikansi

Dengan demikian keterampilan proses
sains siswa secara signifikan dipengaruhi
oleh model pembelajaran yang digunakan
dalam kegiatan pembelajaran.
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Model pembelajaran guided discovery
yang digunakan pada proses pembelajaran
di kelas eksperimen mampu untuk
meningkatkan keterampilan proses sains
yang dimiliki siswa dikarenakan dalam
proses pembelajarannya siswa diberi
kesempatan untuk belajar secara mandiri
dan lebih aktif untuk menemukan
konsep/fakta IPA sehingga berdampak
pada meningkatnya keterampilan proses
sains siswa. Ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Handayani et al. (2017)
yang menunjukkan bahwa model
pembelajaran guided discovery dapat
meningkatkan keterampilan proses sains
siswa dikarenakan dalam proses
pembelajaran  siswa dibimbing  untuk
menyelidiki dan menemukan sendiri
fakta/konsep IPA, sehingga keterampilan
proses sains dan pengetahuan yang
mereka peroleh merupakan temuan sendiri.

Pada model pembelajaran guided
discovery, langkah-langkah yang terdapat
di dalamnya memungkinkan siswa untuk
belajar lebih aktif dan dapat meningkatkan
keterampilan proses sains yang dimilikinya.
Terdapat delapan tahap pembelajaran
dalam model pembelajaran ini, yaitu (1)
observasi, (2) merumuskan masalah, (3)
mengajukan hipotesis, (4) merencanakan
pemecahan masalah melalui percobaan
atau cara lain, (5) melaksanakan
percobaan, (6) melaksanakan pengamatan
dan pengumpulan data, (7) analisis data
dan (8) menarik kesimpulan atas percobaan
yang telah dilakukan.

Penerapan pembelajaran IPA dengan
model pembelajaran guided discovery pada
tahap observasi, siswa diarahkan untuk
mengamati suatu objek yang berkaitan
dengan materi pembelajaran dan
menyelesaikan LKS yang diberikan,
sehingga pada tahap ini membiasakan
siswa untuk melatih keterampilan proses
sains pada aspek mengamati. Selanjutnya,
yaitu tahap merumuskan masalah, pada
tahap ini siswa diarahkan untuk dapat
merumuskan suatu permasalahan yang
sesuai dengan tujuan dilakukannya
kegiatan percobaan. Setelah siswa dapat
merumuskan permasalahan yang sesuai
dengan tujuan praktikum maka dilanjutkan
dengan mengajukan hipotesis. Pada tahap

mengajukan hipotesis, siswa diarahkan
untuk dapat mengajukan hipotesis yang
mereka miliki berdasarkan observasi yang
telah dilakukan dan rumusan masalah yang
telah dibuat. Pada tahap merumuskan
masalah dan mengajukan hipotesis ini,
setiap kelompok diminta untuk
menyampaikan rumusan masalah dan
hipotesis yang telah mereka buat, sehingga
siswa terlatin untuk terbiasa
mengkomunikasikan jawaban yang mereka
miliki. Selama tahap ini berlangsung, siswa
dituntut untuk membiasakan keterampilan
proses sains mereka dalam aspek bertanya
atau mengajukan rumusan masalah,
menerapkan konsep dan meramalkan.
Setelah mendiskusikan mengenai rumusan
masalah dan hipotesis dalam LKS, siswa
akan menuliskan rumusan masalah yang
telah disepakati pada buku tugas.
Selanjutnya, tahap merencanakan kegiatan,
setelah rumusan masalah dan hipotesis
didapatkan, siswa diarahkan  untuk
merencanakan dan menyiapkan alat dan
bahan yang dapat digunakan untuk
melaksanakan kegiatan praktikum yang
disesuaikan dengan tujuan diadakannya
kegiatan praktikum. Selain diarahkan untuk
merencanakan dan menyiapkan alat dan
bahan, pada tahap ini siswa juga diarahkan
untuk menentukan variabel penelitian. Pada
tahap ini siswa diituntut untuk
membiasakan aspek keterampilan proses
sains mereka pada aspek merencanakan
kegiatan. Selanjutnya, pada tahap
melaksanakan praktikum, pengamatan dan
pengumpulan data, siswa diarahkan untuk
melaksanakan serangkaian kegiatan
praktikum dan pengamatan berdasarkan
langkah-langkah kegiatan praktikum yang
telah terdapat di LKS. Setelah praktikum
dan pengamatan selesai dilakukan maka
siswa  diarahkan untuk  melakukan
pengumpulan data dengan mencatat hasil
praktikum dan pengamatan pada buku
tugas serta berdiskusi dengan teman
kelompok mengenai hasil praktikum yang
telah  diperoleh. Selama tahap ini
berlangsung, siswa dituntut untuk
membiasakan keterampilan proses sains
pada aspek menggunakan alat dan bahan,
mengamati, menafsirkan dan
berkomunikasi. Selanjutnya, vyaitu tahap
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analisis data, siswa dengan dibantu oleh
guru menganalisis hasil praktikum yang
telah dilakukan untuk menemukan konsep,
sehingga pada tahap ini siswa dapat
terbiasa untuk menerapkan keterampilan
proses sains pada aspek menafsirkan.
Pada tahap terakhir vyaitu menarik
kesimpulan, siswa diminta untuk menarik
kesimpulan terhadap kegiatan praktikum
yang telah dilakukan kemudian
menyampaikan konsep yang ditemukan.
Selama tahap ini berlangsung, keterampilan
proses sains yang diperoleh siswa adalah
aspek menafsirkan dan berkomunikasi.

Model pembelajaran guided discovery
merupakan rangkaian aktivitas
pembelajaran yang didalamnya terdapat
sejumlah kegiatan yang harus dilakukan
siswa. Guided discovery tidak
mengharapkan siswa hanya sekedar
mendengarkan, mencatat, kemudian
menghafalkan materi pembelajaran, akan
tetapi melalui kegiatan penemuan
(discovery) siswa akan terlibat secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran sehingga
siswa dapat mengkonstruksi  sendiri
pengetahuan yang dimilikinya melalui suatu
kegiatan penemuan dan proses ilmiah yang
melibatkan kegiatan penyelidikan atau
eksperimen sebagai bagian dari kinerja
ilmiah (Lete, et al., 2016).

Model pembelajaran guided discovery
menekankan pada pengalaman belajar aktif
yang berpusat pada siswa, sehingga siswa
dapat menemukan ide-ide sendiri dan
mengambil maknanya sendiri (Lete, et al.,
2016). Guided discovery juga menekankan
pola dasar dalam melakukan kegiatan
pengamatan, merumuskan masalah,
merumuskan  hipotesis, mengumpulkan
data, mengolah data, menganalisis data,
menarik kesimpulan dan
mengkomunikasikan. Pola dasar dalam
model pembelajaran guided discovery
tersebut merupakan bagian dari
keterampilan proses sains.

Model pembelajaran guided discovery
merupakan model pembelajaran yang
mengarahkan siswa pada kegiatan yang
dapat mengembangkan  keterampilan
proses sains dimana siswa dibimbing untuk
menemukan dan menyelidiki sendiri tentang
suatu konsep sains sehingga pengetahuan

dan keterampilan proses sains yang dimiliki
siswa bukan hasil mengingat seperangkat
konsep yang diberikan melainkan hasil
temuan mereka sendiri (Suryasubroto,
2002). Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan oleh Lete et al. (2016) bahwa
model pembelajaran guided discovery
dapat mengasah sikap ilmiah, keterampilan
proses sains dan meningkatkan hasil
belajar kognitif.

Pada pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran guided
discovery peran guru hanya sebagai
motivator dan fasilitator, tidak sebagai
pemberi jawaban akhir atas permasalah
yang diberikan. Sedangkan pada
pembelajaran konvensional, pada tahap
awal guru menyampaikan materi kepada
siswa sehingga masih didominasi oleh guru
dan siswa hanya menerima informasi dari
guru. Selanjutnya guru membagikan LKS
kepada siswa dan memfasilitasi siswa
untuk dalam melakukan kegiatan praktikum
untuk dapat menyelesaikan LKS yang
diberikan dan  mendiskusikan  hasil
praktikum  yang  diperoleh. Setelah
menyelesaikan dan mendiskusikan LKS
siswa  diberikan  kesempatan  untuk
mempresentasikan hasilnya, tetapi rasa
tanggungjawab tidak menyebar kesetiap
anggota kelompok. Berdasarkan
pengamatan peneliti, pada saat diskusi
kelompok terlihat banyak anggota kelompok
yang hanya menunggu jawaban temannya
tanpa ikut berpartisipasi dalam diskusi
sehingga menyebabkan peningkatan
keterampilan proses sains siswa masih
kurang optimal.

Ditinjau dari sudut pandang pemberian
LKS (Lembar Kerja Siswa), LKS vyang
diberikan pada kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran guided
discovery dirancang untuk mengkonstruksi
pengetahuan dan keterampilan proses
sains siswa. LKS tersebut membantu siswa
untuk melaksanakan kegiatan praktikum
yang berhubungan dengan materi sistem
organisasi kehidupan. LKS model
pembelajaran guided discovery berisikan
tahapan kinerja ilmiah yang mampu
meningkatkan keterampilan proses sains
siswa. Siswa menentukan  rumusan
masalah, menentukan variabel praktikum,
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menafsirkan hasil penelitian dan
menentukan hipotesis praktikum dan guru
hanya berperan sebagai fasilitator. Berbeda
pada LKS model pembelajaran
konvensional. Pembelajaran dengan LKS
ini tidak mengarahkan siswa untuk dapat
meningkatkan keterampilan proses sains.
Siswa tidak diarahkan untuk dapat
merumuskan masalah, menentukan
hipotesis, dan merumuskan variabel
penelitian serta menafsirkan hasil penelitian
yang diperoleh. Siswa hanya belajar
langkah-langkah  dalam  melaksanakan
kegiatan praktikum berdasarkan instruksi-
instruksi yang diberikan oleh gurunya.

Keunggulan-keunggulan model
pembelajaran guided discovery ini didukung
oleh beberapa hasil penelitian, diantaranya
yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Handayani et al. (2017) “Meningkatkan
Keterampilan Proses Sains Melalui Model
Guided Discovery” dan penelitian yang
dilakukan oleh Shalihah (2017) “Penerapan
Metode Guided Discovery untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains
Siswa Kelas V Netral D" menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran
guided discovery dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa.
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka
terbukti secara empiris dan teoretis bahwa
model pembelajaran guided discovery
mampu meningkatkan keterampilan proses
sains.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan,
hasil analisis, dan pembahasan yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
keterampilan proses sains antara siswa
yang diberi pelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran guided discovery
dengan siswa yang diberi pelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran
konvensional.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, peneliti melalui tulisan ini
menyampaikan beberapa saran sebagai
berikut.

Pertama, pada saat melaksanakan
kegiatan pembelajaran, gambar print out
yang digunakan untuk objek pengamatan
awal memiliki kualitas gambar yang buruk
sehingga siswa mengalami kesulitan dalam
proses pengamatan. Guru atau peneliti lain
yang ingin menggunakan gambar sebagai
objek pengamatan awal disarankan untuk
menggunakan gambar yang memiliki
kualitas yang bagus atau dapat pula
dengan menggunakan gambar atau video
yang berbantuan LCD dan proyektor.

Kedua, indikator keterampilan proses
sains pada aspek bertanya, menafsirkan,
merencanakan kegiatan dan menerapkan
konsep telah mampu ditingkatkan dengan
menggunakan model pembelajaran guided
discovery. Hal ini dikarenakan tahapan
dalam  model pembelajaran  guided
discovery memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar secara mandiri dan
lebih aktif sehingga siswa mampu untuk
meningkatkan aspek keterampilan proses
sains yang dimilikinya. Berdasarkan hal
tersebut, bagi praktisi pendidikan
disarankan  untuk  mempertimbangkan
model pembelajaran guided discovery
sebagai salah satu alternatif model
pembelajaran yang dapat diterapkan di
kelas terutama apabila ingin meningkatkan
keterampilan proses sains siswa.

Ketiga, guru atau peneliti yang ingin
menggunakan model pembelajaran guided
discovery atau model pembelajaran lainnya
yang menggunakan sistem kelompok
diharapkan lebih  mengarahkan dan
membagi tugas siswa agar siswa tidak
terlalu bergantung pada teman satu
kelompoknya sehingga siswa juga dapat
lebih aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.
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